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Abstrak. Audit energi listrik merupakan langkah penting dalam upaya 

efisiensi penggunaan energi serta pengendalian biaya operasional di lembaga 

pendidikan dan keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konsumsi energi listrik di Lembaga Pendidikan dan Keterampilan Progres Inti 

yang berlokasi di wilayah Klaten, serta mengidentifikasi potensi penghematan 

energi melalui penerapan manajemen energi yang tepat. Metode penelitian 

yang digunakan adalah survei lapangan, pengukuran langsung beban listrik, 

serta analisis data konsumsi energi berdasarkan tagihan listrik dan penggunaan 

peralatan elektronik. Hasil audit menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

penggunaan energi pada beberapa fasilitas, terutama pada sistem pencahayaan 

dan pendingin ruangan, yang berkontribusi signifikan terhadap tingginya 

konsumsi listrik. Rekomendasi yang diberikan meliputi penggantian peralatan 

dengan teknologi hemat energi, penerapan sistem kontrol otomatis, serta 

peningkatan kesadaran warga lembaga terhadap perilaku hemat energi. 

Dengan implementasi rekomendasi tersebut, diharapkan lembaga dapat 

menurunkan konsumsi energi listrik secara signifikan, mengurangi biaya 

operasional, serta mendukung program keberlanjutan energi di sektor 

pendidikan. 

 

Abstract. Electrical energy auditing is an essential step in improving energy 

efficiency and controlling operational costs in educational and vocational 

institutions. This study aims to analyze electricity consumption at Progres Inti 

Education and Skills Institute located in Klaten, and to identify potential 

energy savings through the implementation of proper energy management 

practices. The research method involved field surveys, direct measurement of 

electrical loads, and analysis of energy consumption data based on electricity 

bills and equipment usage. The audit results revealed an imbalance in energy 

utilization across several facilities, particularly in lighting systems and air 

conditioning units, which significantly contribute to high electricity 

consumption. Recommendations include replacing equipment with energy-

efficient technologies, applying automated control systems, and raising 

awareness among the institution’s community regarding energy-saving 

behavior. By implementing these recommendations, the institution is expected 

to reduce electricity consumption substantially, lower operational costs, and 

support sustainable energy programs in the education sector. 
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1. PENDAHULUAN  

Energi listrik merupakan salah satu 

kebutuhan utama dalam mendukung aktivitas di 

berbagai sektor, termasuk pendidikan dan 

keterampilan. Lembaga pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pusat kegiatan 

yang memerlukan dukungan energi listrik untuk 

operasional sehari-hari, seperti pencahayaan, 

pendingin ruangan, penggunaan komputer, 

serta peralatan praktik keterampilan. Tingginya 

ketergantungan terhadap energi listrik 

seringkali menimbulkan permasalahan berupa 

tingginya biaya operasional dan potensi 

pemborosan energi akibat penggunaan yang 

kurang efisien [1]; [2]. 

Audit energi listrik menjadi salah satu 

langkah strategis untuk mengidentifikasi pola 

konsumsi energi, menemukan titik-titik 

inefisiensi, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan listrik. Melalui audit, lembaga 

pendidikan dapat mengetahui besarnya 

konsumsi energi pada setiap fasilitas, sekaligus 

menilai apakah penggunaan tersebut sudah 

sesuai dengan kebutuhan atau masih terdapat 

potensi penghematan [3]. 

Lembaga Pendidikan dan Keterampilan 

Progres Inti di wilayah Klaten merupakan salah 

satu institusi yang memiliki aktivitas padat 

dengan beragam fasilitas penunjang. Kondisi 

ini menjadikan lembaga tersebut sebagai objek 

yang relevan untuk dilakukan audit energi 

listrik [4]. Dengan adanya audit, diharapkan 

lembaga mampu menekan biaya operasional, 

meningkatkan kesadaran warga lembaga 

terhadap perilaku hemat energi, serta 

mendukung program keberlanjutan energi di 

sektor pendidikan. 

LPK Progres Inti Solusi menempati bekas 

gedung SMKS Kristen 4 Klaten yang berdiri 

sejak tahun 1988 dan sudah tidak digunakan 

sejak tahun 2015. Gedung ini berada di bawah 

naungan Yayasan Pendidikan Kristen Klaten 

(YPKK). Berdasarkan pemaparan manajer LPK 

Progres Inti Solusi, bapak Yoseph Sumantri, 

pihak LPK tidak menerima dokumen berkaitan 

dengan kelistrikan gedung dari pihak yayasan 

dan gedung ini belum pernah dilakukan audit 

energi listrik sehingga standar tingkat 

pencahayaan dan sistem tata udara perlu diukur 

berdasarkan SNI 03-6196-2011, SNI 03-6090-

2000, SNI 03-6197-2000 “Prosedur Audit 

Energi pada Bangunan Gedung, Konservasi 

Energi Sistem Tata Udara pada Bangunan 

Gedung, Konservasi Energi Sistem 

Pencahayaan Bangunan Gedung”.  

Berdasarkan pengamatan awal, terdapat 

beberapa instalasi listrik yang tidak sesuai 

standar dan suhu beberapa ruangan di atas 

standar yang ditetapkan SNI yakni antara 24ºC 

hingga 27ºC untuk ruang kerja, pada kasus di 

LPK Progres Inti Solusi adalah ruang kelas 

yang digunakan untuk kegiatan belajar. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis 

konsumsi energi listrik di Lembaga Pendidikan 

dan Keterampilan Progres Inti, identifikasi 

potensi penghematan, serta penyusunan 

rekomendasi manajemen energi yang tepat. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi lembaga pendidikan lain dalam 

menerapkan prinsip efisiensi energi dan 

mendukung tercapainya tujuan pembangunan 

berkelanjutan.  

Berkaitan dengan permasalahan di atas 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripskan jalur kelistrikan gedung 

LPK Progres Inti Solusi; 

b. Mendeskripsikan tingkat pencahayaan 

setiap ruangan di LPK Progres Inti Solusi; 

c. Mendeskripsikan tata udara setiap 

ruangan di LPK Progres Inti Solusi;  

d. Mendeskripsikan rekomendasi Peluang 

Hemat Energi (PHE) yang dapat diterapkan di 

LPK Progres Inti Solusi;  

e. Mendeskripsikan hal-hal yang perlu 

dikerjakan untuk meningkatkan kenyamanan 

pengguna gedung berdasar SNI 03-6197-2000 

mengenai sistem pencahayaan dan SNI 03-

6390-2000 mengenai sistem tata udara pada 

bangunan gedung. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah  Konsep Audit Energi; 

Audit Energi; Efisiensi Energi; Manajemen 

Energi Listrik; Studi Terkait Audit Energi di 

Indonesia; dan Relevansi Penelitian. Untuk 

lebih jelaskan dipaparkan sebagai berikut di 

bawah ini. 

2. 1 Audit Energi 

 Audit energi merupakan proses 

sistematis untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi penggunaan 

energi pada suatu bangunan atau institusi. Audit 

energi bertujuan untuk mengetahui pola 
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konsumsi energi, menemukan potensi 

pemborosan, serta memberikan rekomendasi 

efisiensi [5]. Audit energi biasanya dilakukan 

dalam beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, 

pengukuran langsung, analisis konsumsi, dan 

penyusunan rekomendasi [3]. 

2. 2  Audit Energi Listrik 
 Berdasarkan SNI 6196-2011, audit 
energi listrik adalah proses evaluasi 
pemanfaatan energi dan identifikasi peluang 
penghematan energi serta rekomendasi 
peningkatan efisiensi pada pengguna energi 
dan pengguna sumber energi dalam rangka 
konservasi energi (Syafriandi dkk, 2021), 
bandingkan dengan [2]; [4]. 
2. 3.  Efisiensi Energi di Sektor Pendidikan 

 Lembaga pendidikan memiliki 

karakteristik konsumsi energi yang cukup 

tinggi karena aktivitas belajar mengajar 

berlangsung sepanjang hari dengan dukungan 

fasilitas seperti pencahayaan, pendingin 

ruangan, komputer, dan laboratorium. 

Penelitian oleh Latief [6] menunjukkan bahwa 

penerapan manajemen energi di sekolah dapat 

menurunkan konsumsi listrik yang cukup 

signifikan melalui penggantian lampu hemat 

energi dan penerapan perilaku hemat listrik [7]; 

[8]; [9]; [10]. 

2. 4.  Manajemen Energi Listrik 

 Manajemen energi adalah serangkaian 

tindakan untuk mengendalikan dan 

mengoptimalkan penggunaan energi. Menurut 

International Energy Agency (IEA)  

manajemen energi yang baik mencakup aspek 

teknis (penggunaan peralatan efisien), 

operasional (pengaturan waktu penggunaan), 

dan perilaku (kesadaran pengguna), bandingkan 

dengan [11].  Dalam konteks lembaga 

pendidikan, manajemen energi dapat dilakukan 

dengan cara sederhana seperti mematikan 

peralatan saat tidak digunakan, hingga 

penerapan sistem kontrol otomatis berbasis 

sensor [12]; [13]; [14]. 

2. 5. Studi Terkait Audit Energi di 

Indonesia 

 Beberapa penelitian di Indonesia telah 

menyoroti pentingnya audit energi di sektor 

pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Pangestu 

dan Ayuningsasi (2024) di sebuah universitas 

menunjukkan bahwa konsumsi listrik terbesar 

berasal dari sistem pendingin ruangan, 

mencapai 45% dari total penggunaan energi  

[15]. Sementara itu, penelitian oleh Lestari 

(2022) di sekolah menengah menemukan 

bahwa pencahayaan menyumbang konsumsi 

energi yang cukup besar, sehingga penggantian 

lampu konvensional dengan LED mampu 

mengurangi biaya listrik secara signifikan. 

2. 6.    Relevansi Penelitian 

 Berdasarkan literatur yang ada, audit 

energi terbukti efektif dalam mengidentifikasi 

potensi penghematan energi di berbagai 

institusi [3]. Namun, penelitian khusus di 

lembaga pendidikan dan keterampilan di daerah 

seperti Klaten masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki relevansi tinggi untuk 

memberikan gambaran nyata mengenai 

konsumsi energi listrik di Lembaga Pendidikan 

dan Keterampilan Progres Inti, sekaligus 

menyusun rekomendasi efisiensi yang dapat 

diterapkan secara praktis [16]. 

3. METODE PENELITIAN  

3. 1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif, dengan tujuan untuk 

menggambarkan kondisi konsumsi energi 

listrik di lembaga pendidikan secara nyata, serta 

menganalisis potensi penghematan energi 

berdasarkan data yang diperoleh. 

3. 2.    Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Lembaga 

Pendidikan dan Keterampilan Progres Inti yang 

berada di wilayah Klaten, lebih tepatnya berada 

di Jl. By Pass Selatan, Rt.01/Rw.11, Gumulan, 

Klaten Tengah, Klaten, Jawa Tengah, 

Indonesia, kode 57417.  Objek penelitian 

meliputi seluruh fasilitas yang menggunakan 

energi listrik, seperti ruang kelas, laboratorium 

keterampilan, ruang administrasi, serta fasilitas 

penunjang lainnya. 

3. 3.  Teknik Pengumpulan Data 

Observasi Lapangan: Mengamati langsung 

penggunaan energi listrik pada fasilitas 

lembaga. 

Pengukuran Beban Listrik: Menggunakan 

alat ukur (kWh meter portable, clamp meter) 

untuk mengetahui konsumsi energi pada 

peralatan tertentu. 

Dokumentasi: Mengumpulkan data 

sekunder berupa tagihan listrik bulanan dari 

PLN selama periode tertentu. 

Wawancara: Melakukan wawancara dengan 

pengelola lembaga untuk mengetahui kebijakan 

penggunaan listrik dan perilaku pengguna. 
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3. 4.   Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: Alat 

ukur listrik (kWh meter, clamp meter, lux meter 

untuk pencahayaan). 

Formulir audit energi untuk mencatat hasil 

pengukuran dan observasi. 

Data tagihan listrik sebagai acuan konsumsi 

energi bulanan. 

3. 5.  Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

langkah-langkah berikut di bawah ini. 

Analisis Konsumsi Energi: Menghitung 

total energi listrik yang digunakan berdasarkan 

tagihan PLN dan hasil pengukuran. 

Identifikasi Beban Dominan: Menentukan 

peralatan atau sistem yang paling banyak 

mengonsumsi energi. 

Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE): Menghitung rasio konsumsi energi 

terhadap luas bangunan atau jumlah pengguna 

untuk menilai efisiensi. 

Rekomendasi Efisiensi Energi: Menyusun 

strategi penghematan berdasarkan hasil 

analisis, seperti penggantian peralatan, 

pengaturan waktu penggunaan, dan penerapan 

manajemen energi. 

3. 6.  Tahapan Penelitian 

Persiapan: Studi literatur dan penyusunan 

instrumen audit. 

Pengumpulan Data: Observasi, pengukuran, 

dan dokumentasi. 

Analisis Data: Perhitungan konsumsi energi 

dan identifikasi potensi penghematan. 

Penyusunan Rekomendasi: Merumuskan 

langkah-langkah efisiensi energi. 

Pelaporan: Menyusun hasil penelitian dalam 

bentuk artikel ilmiah.artikel:  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari keterangan manager LPK Progres Inti 

Solusi diketahui bahwa jalur kelistrikan gedung 

membingungkan karena terdapat banyak circuit 

breaker dan pemisahannya terkadang tidak 

beraturan sehingga dalam penyajian diagram 

kelistrikan ini, digunakan warna-warna yang 

berbeda sebanyak 12 warna untuk membedakan 

jaringan tegangan rendah PLN 220 V, jaringan 

setelah melewati meteran listrik (jaringan 

utama / main power) dan jaringan-jaringan yang 

dibagi dari jaringan utama (distributed power) 

sehingga pihak lembaga lebih mudah 

mengidentifikasi jalur ketika terjadi kerusakan 

atau akan mengadakan jalur listrik baru pada 

gedung sehingga lebih beraturan. 

4. 1   Jalur Kelistrikan Gedung LPK 

Progres Inti Solusi 

 Diagram kelistrikan gedung ini menjadi 

satu dengan denah instalasi pencahayaan 

bangunan seluruh lantai. Skala ukuran yang 

digunakan adalah 1:100 dan ukuran kertas yang 

digunakan adalah A0 orientasi landscape yaitu 

panjang 118,9 cm dan lebar 84,1 cm namun 

karena ukuran ini terlalu besar maka 

ditampilkan dalam bentuk potongan gambar 

pada lampiran. Gambar 1 di bawah ini 

menunjukkan denah instalasi kelistrikan LPK 

Progres Inti Solusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1: Denah Instalasi Kelistrikan 

4. 2  Tingkat Pencahayaan Setiap Ruang di 

LPK Progres Inti Solusi 

 Hasil perhitungan rata-rata tingkat 

pencahayaan tiap-tiap ruangan LPK Progres 

Inti Solusi dan perbandingannya dengan nilai 

standar yang direkomendasikan dalam SNI 

dapat dilihat pada Tabel 4.3. Dari Tabel 4.3 
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dapat dilihat bahwa hasil pengukuran tingkat 

pencahayaan yang kemudian dibandingkan 

dengan nilai standar yang direkomendasikan, 

hanya ruang tamu yang memenuhi standar 

pencahayaan yaitu dengan nilai rata-rata tingkat 

pencahayaan terukur 181.38 lux, 120.92% dari 

nilai standar 150 lux. Namun terdapat 17 

ruangan yang tingkat pencahayaannya di bawah 

50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar grafik 1 berikut di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar Graik 1: Tingkat Pencahayaan di Setiap 

Ruang di LKP Progres Inti Solusi 

 

4.  3  Tata Udara Setiap Ruang di LPK 

Progres Inti Solusi 

 Pengukuran suhu dan kelembaban udara 

dilakukan di ruang yang sering digunakan yaitu 

di ruangan ber-AC (kantor) dan di ruang tanpa 

AC yaitu di ruang tamu dan ruang kelas sebagai 

sampel. Kebutuhan utama tata udara adalah 

kenyamanan pengguna dengan sirkulasi udara 

yang cukup. Sistem tata udara mewajibkan 

ventilasi alami dengan jendela besar, kipas 

angin, dan AC bila diperlukan. Rekomendasi 

yang dirujuk Adalah memaksimalkan ventilasi 

alami untuk mengurangi penggunaan listrik, 

serta memastikan aliran udara tidak terhambat 

oleh furnitur. 

 Hasil pengukuran suhu dan kelembaban 

udara ruangan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 

di bawah ini. 

 

 

 

Tabel 1: Tata Udara di Setiap Ruang LPK  

Progres Inti Solusi 

 
No. Ruang AC / 

tanpa AC 

Wakt

u 

Suhu 

(C) 

Kelem

- 

baban 

Posisi Keterangan 

1 Kantor AC 15:31 27,1 60,0 di tengah  

Sesuai 

kriteria 
15:43 26,3 59,0 jarak 1 

meter dari 

AC 

Rata-rata : 26,7 59,5  

2 Ruang 

kelas 

V 

tanpa AC 13:14 32,0 74,0 di tengah  

 

 

 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

13:21 31,2 69,0 di tengah 

14:08 31,0 70,0 di tengah 

14:14 31,1 75,0 di tengah 

14:18 32,9 63,0 di tengah 

14:26 31,9 66,0 di tengah 

14:42 31,2 69,0 di tengah 

15:09 30,9 69,0 di tengah 

Rata-rata : 31,5 69,4  

3 Lobby tanpa AC 12:53 32,8 63,0 di tengah Tidak 

sesuai 

kriteria 
12:57 33,2 62,0 di tengah 

Rata-rata : 33,0 62,5  

 

4. 4 Rekomendasi Peluang Hemat Energi 

(PHE) yang dapat diterapkan di LPK 

Progres Inti Solusi 

 Meskipun kriteria keseluruhan sangat 

efisien, di bawah ini merupakan peluang-

peluang hemat energi yang dapat diterapkan 

untuk mengurangi penggunaan listrik 

berdasarkan penggunaan daya listrik tiap alat 

dan nilai IKE (Intensitas Konsumsi Energi)  per 

ruang menurut Permen (Peraturan Menteri)  

ESDM No. 13 Tahun 2012 tentang 

Penghematan Pemakaian Tenaga Listrik. Nilai 

penghematan energi listrik tiap ruang per bulan 

setelah dilakukan konservasi energi dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 dan grafik perbandingan 

daya listrik sebelum dan sesudah PHE (Peluang 

Hemat Egergi) dan sesudah konservasi energi 

dalam kWh dapat dilihat pada grafik 4.2 berikut 

di bawah ini.  

 Tabel 1 di bawah ini menggambarkan 

perbandingan antara penggunaan listrik setiap 

alat yang ada di LPK Progres Inti Lestari dan 

setelah dilakukannya peluang hemat energi 

yang dipaparkan dalam grafik 4. 2.  
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Tabel 2: grafik perbandingan daya listrik sebelum 

dan sesudah PHE (Peluang Hemat Egergi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 2: perbandingan antara penggunaan listrik setiap 

alat yang ada di LPK Progres Inti Lestari dan setelah 

dilakukannya peluang hemat energi (PHE). 

 

 

 Dari Tabel 2 dapat diketahui daya total 

sebelum dilakukan peluang hemat energi dan 

konservasi energi adalah sebesar 1.369,262 

kWh dan daya total setelah dilakukan peluang 

hemat energi dan konservasi energi dengan 

penyesuaian lampu agar memenuhi standar 

pencahayaan dan pengoperasian 2 kipas dan 2 

exhaust fan pada setiap ruangan tanpa AC 

adalah sebesar 1.673,142 kWh. Penggunaan 

energi listrik ini mengalami peningkatan 

sebesar 303,880 kWh atau 22,193%. Nilai 

peningkatan penggunaan energi ini jika 

dikalikan dengan tarif tenaga listrik yang 

berlaku yaitu menurut Permen ESDM No.28 

Tahun 2016 Tentang Tarif Tenaga Listrik yang 

Disediakan oleh PT Perusahaan Listrik Negara 

mengenai tarif tenaga listrik untuk keperluan 

sosial (S-2/TR) dengan daya 4.400 VA adalah 

Rp 900,00 / kWh adalah sebesar Rp 273.492,00.  

 Setelah melaksanakan audit energi listrik 

dan pengolahan data yang diperoleh dan hasil 

IKE total LPK Progres Inti Solusi dikategorikan 

sangat efisien dan setelah berdiskusi dengan 

pihak LPK Progres Inti Solusi, maka penelitian 

ini sudah sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan dari pihak lembaga dan tidak 

diperlukan lagi audit energi rinci. 

5. KESIMPULAN  

 Setelah peneliti melaksanakan audit 

energi listrik dan menganalisis hasilnya, maka 

berikut beberapa kesimpulan hasil audit energi 

listrik di LPK Progres Inti Solusi. 

 LPK Progres Inti Solusi memiliki luas 

wilayah 3.600 m2 dan luas bangunan 3081 m2, 

menggunakan 2 meteran listrik (kWh meter). 

Meteran listrik pertama dengan golongan tarif 

S-2 / 2.200 VA, menggunakan MCB sebesar 25 

A dan meteran listrik kedua dengan golongan 

tarif S-2 / 4.400 VA menggunakan MCB 

sebesar 32 A. Kedua meteran listrik ini 

kemudian didistribusikan ke 3 MCB. Meteran 

listrik S-2 / 2.200 VA digunakan untuk 

kebutuhan listrik pada gedung timur, gedung 

barat, gedung selatan dan wilayah belakang 

gedung sedangkan meteran listrik S-2 / 4.400 

VA digunakan untuk kebutuhan listrik pada 

gedung tengah dan dapur regular. 

 Nilai rata-rata tingkat pencahayaan total 

adalah 39% dari nilai standar. Hanya terdapat 

satu ruangan dari total 22 ruangan yang 

memenuhi standar yaitu ruang tamu dengan 

nilai 181,38 lux dari nilai standar 150 lux 
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sedangkan ruangan yang lain berada di bawah 

standar sehingga perlu dilakukan penggantian 

armatur dengan nilai fluks yang sesuai untuk 

dapat memenuhi standar. 

 LPK Progres Inti Solusi terdiri dari 1 

lantai dengan kategori gedung tanpa AC; 

ruangan tanpa AC seluas 891,28 m2, ruangan 

dengan AC seluas total 92 m2 dan persentase 

ruangan tidak ber-AC terhadap seluruh luas 

lantai LPK Progres Inti Solusi adalah sekitar 

64,5%. Hasil pengukuran suhu dan kelembaban 

udara dengan mengambil ruang kelas V sebagai 

sampel untuk ruangan tanpa AC mendapat nilai 

rata-rata suhu 31,5 0C dan kelembaban 69,4%, 

nilai rata-rata ini tidak memenuhi standar suhu 

ruang kerja yakni antara 24ºC hingga 27 ºC 

dengan kelembaban relatif antara 55% sampai 

dengan 65% sehingga diperlukan rekomendasi 

penempatan kipas angin dan exhaust fan agar 

terjadi sirkulasi udara yang baik dan dapat 

menurunkan suhu ruangan. 

 Rata-rata tagihan listrik per bulan LPK 

Progres Inti Solusi adalah 918,14 kWh atau 

senilai Rp724.785,71. Nilai perhitungan IKE 

per tahun adalah 3,42 kWh / m2 dan rata-rata 

IKE per bulan adalah 0,285 kWh / m2 masuk 

dalam kriteria sangat efisien. Perhitungan nilai 

IKE spesifik tiap ruangan didapatkan data 

{Citation}ruangan yang memiliki nilai IKE 

tinggi adalah kantor dengan nilai IKE/bulan 

10,3 dan nilai IKE/tahun 123,76 dan ruang 

CCTV dengan nilai IKE/bulan 7,7 dan nilai 

IKE/tahun 91,93. 

Terdapat beberapa peluang hemat energi yang 

dapat dikerjakan namun tidak didapatkan nilai 

penghematan energi listrik di LPK Progres Inti 

Solusi karena perlu meningkatkan standar 

pencahayaan dan pengkondisian suhu 

(konservasi energi) agar menunjang 

kenyamanan pengguna gedung dengan 

mengganti lampu dengan daya yang lebih tinggi 

dan penambahan 2 kipas angin dan 2 exhaust 

fan pada semua ruangan tanpa AC sehingga hal 

ini justru meningkatkan penggunaan energi 

listrik tiap bulan dari 1.369,262 kWh dan 

menjadi 1.673,142 kWh atau sebesar 303,880 

kWh (22,193%) yang setara dengan Rp 

273.492,00. 

 Terdapat dua hal yang perlu dikerjakan 

untuk meningkatkan kenyamanan pengguna 

gedung, hal pertama dalam meningkatkan 

pencahayaan 17 ruangan yang tingkat 

pencahayaannya di bawah 50% agar sesuai SNI 

03-6090-2000 yaitu dengan penggantian dan 

penambahan lampu yang memiliki nilai fluks 

(lumen) yang sesuai kebutuhan. Hal kedua 

dalam pengkondisian udara pada ruangan-

ruangan tanpa AC sebagai sampling diambil 

ruang kelas V dengan suhu rata-rata 31,5 oC 

dimana nilai rata-rata ini berada di atas standar 

suhu yaitu antara 24 ºC hingga 27 ºC sehingga 

diperlukan penyesuaian jumlah dan tata letak 

kipas angin dan exhaust fan agar sirkulasi udara 

semakin membaik sehingga dapat menurunkan 

suhu ruangan. Penempatan kipas angin ini perlu 

diubah menuju ke satu sisi ruang yang terdapat 

ventilasi dan diperlukan penambahan exhaust 

fan pada sisi ruang ini. 
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